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RESUME
YOGYAKARTA CHILDREN’S PLAYGROUND

The Initial Idea to Design Children’s Playground in Yogyakarta

Culture is the proponent of existence of the nation. There are two ways to learn culture, formal and informal process.
In formal process, we can learn culture from school, whereas in informal process,,it can learned from our daily activities.
Folk toys is one kind of way to learn culture by informal process. Folk toys is full of culture's valu also participate in children potential's development.
But unfortunately, folk toys shifted from traditional to modern, which was inclined to bad effect for children's development.
Children is prefer to play modern game like videogame, playstation, etc w bad effect for their development.
This is the initial idea to design children's playgro arta.

The transformation design inspired by children's
and the requirement of children's playgrou

So the design use arc@nd ci

And because mgaj

so the proportion of de

le form as M¥ain form of the concept.
game is outdoor game,

t is open space is larger than the building.

Final Design

In the final design, the main cofic : is contains of many building mass, which distinction by their function.
Main building is the biggest than anotherfbe€ause it coptains a lot of activities, also will be the main facade from a whole of children's playground.
ivided by their activities, there are outdoor play area, outdoor class, gazebo, etc.
igte by their activities, children is more facilitated to access the whole area.

Conclusion

The initial purpose designing children's playground in Yogyakarta is to create a new building to introduce children about culture,
especially folk toys and traditional game in Yogyakarta.
Children can play many traditional games here, also learn about culture of Yogyakarta.
It is a good place for people to learn, to share, and to know any kind of educational game.
This project contain a total space programming which offered more public function rather than private.
From this project, traditional culture especially folk toys can be known and sustain.
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PENDAHULUAN

KERANGKA BERPIKIR

Masalah Potensi

Analisis
1
Tinjauan Pustaka

Studi
Preseden

DATA ANAK DI DIY

Piramida Jumlah Penduduk
Hasil SUPAS 2005

Programming

197,000 |

I 178,400

Desain

LATAR BELAKANG

- Permainan anak termasuk di dalam unsur kebudayaan dalam konteks
pembelajaran kebudayaan secara non formal

- Permainan anak sarat akan nilai budaya, turut berperan dalam proses
pengembangan potensi anak

- Permainan anak mengalami transformasi dari tradisional ke modern,
yang cenderung berdampak buruk bagi perkembangan anak

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana menjaga eksistensi permainan anak tradisional agar tetap
terjaga di era modernisasi yang kini lebih mengunggulkan pada teknologi
yang sudah maju dan canggih?

FOKUS PERMASALAHAN

- Keberadaan permainan anak tradisional sudah mulai langka

- Anak-anak cenderung lebih menyukai permainan modern

- Fasilitas / sarana pendukung pelestarian permainan anak tradisional
masih kurang memadai

OBJEK WISATA PENDUKUNG KEGIATAN ANAK DI DI

Beberapa objek wisata pendukung kegiatan bermain dan belaja
1. Museum Anak Kolong Tangga

2. Taman Budaya

3. Taman Pintar

4. Kampung Dolanan Anak

5. Kids Fun

6. Grand Puri Waterpark
7. Balong Waterpark

8. Kebun Binatang Gembira Loka

9. Museum Dirgantara

10. Monumen Jogja Kembali
11. Taman Lampion
12. Benteng Vredeburg

13. Tamansari

14. Alun-alun Selatan
15. Purawisata
16. Museum Affandi

Jumlah Penduduk Hasil SUPAS 2005
menurut Kelompok Umur di DIY
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Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari 4 Kabupaten (Sleman, Bantul,
Kulonprogo dan Gunungkidul) dan 1 Kotamadya, pada tahun 2008 menurut
data DIY Dalam Angka 2008 memiliki total jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 1.740,8 ribu jiwa dan total penduduk perempuan sebanyak 1.727,7
ribu jiwa. Dimana pada rentang usia 4-9 tahun terdiri dari 203,5 ribu jiwa
dan rentang usia 10-14 tahun terdiri dari 221,7 ribu jiwa.

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilihat bahwa jumlah anak usia sekolah
di DIY cukup besar yaitu sebesar 12,25 % dari keseluruhan populasi penduduk
berdasarkan kelompok umur.

Data jumlah anak usia sekolah sebesar 12,25 % menjadi gambaran kondisi
populasi di DIY, dimana anak merupakan user dari Taman Permainan Anak ini.

— PERMAINAN ANAK DI DIY
Tabel Permainan Anak di DIY

No Jenis Permainan Ala.t Jenis Permainan | No Jenis Permainan Ala.t Jenis Permainan
Permainan Permainan

1 | Ancak-ancakalis Tidak Qutdoor 21 | Sliring gendhing Ya Indoor

2 | Bethetthing thong Tidak Qutdoor 22 | Soyang Tidak Outdoor

3 | Bibitumbas timun Tidak QOutdoor 23 | Bas-basan sepur Ya Indoor

4 | Cacahbencah Tidak Outdoor 24 | Dhakon Ya Indoor

5 | Cublak-cublak suweng Ya Indoor 25 | Macanan Ya Indoor

6 | Genukan Tidak Qutdoor 26 | Mul-mulan Ya Indoor

7 | Gowokan Tidak Qutdoor 27 | Anjir Ya Outdoor

8 | Jamuran Tidak Indoor [ Qutdoor | 28 | Angklek Ya Qutdoor

g | Koko-kokao Tidak QOutdoor 29 | Bengkat Ya OQutdoor

10 | Lepetan Tidak Qutdoor 30 | Benthik Ya Outdoor

11 | Ninfthowong Ya Qutdoor 31 | Dekepan Ya Indoor / Outdoor
12 | Dhingklik oglak-aglik Tidak Qutdoor 32 | Dhing-dhingan Tidak Outdoor

13 | Dhoktri Ya Indoor { Qutdoor | 33 | Dhukter Ya Indoor / Qutdoor
14 | Epek-epek Tidak Qutdoor 34 | Dhul-dhulan Tidak Qutdoor

15 | Gajah talena Tidak QOutdoor 35 | Embek-embekan Tidak Outdoor

16 | Gatheng Ya Indoor / Qutdoor | 36 | Jeg-jegan Tidak Outdoor

17 | Kubuk Ya Indoor 37 | Jirak Ya Indoor / Qutdoor
18 | Kubuk manuk Ya Indoor 38 | Layung Ya Outdoor

19 | Kucing-kucingan Tidak Qutdoor 39 | Pathon Ya Indoor / Qutdoor
20 | Layangan Ya Qutdoor 40 | Patil lele Tidak Outdoor

Sumber : Dharmamulya, 2005

Terdapat + 40 macam Permainan Anak (tradisional) di DIY,

TUJUAN =W = LEGEND dan sebagian besar lebih banyak menggunakan aktivitas fisik,
- Anak-anak mengena[ permainan anak tradisional o E :Er_m ; L= : ;‘T"' Sehingga lebih banyak dilakukan dilahan terbuka yang luas.
-Menjaga eksisteﬁ.si'permainfan anak tradisipnal ) Pt s Data jenis Permainan Anak di DIY menjadi gambaran macam-macam permainan
- Anak-anak memiliki alternatif arena bermain dan tempat rekreasi yang akan diwadahi dalam Taman Permainan Anak Yogyakarta ini.
KESENIAN DI DIY - - - KESENIAN e e e e e e e e
Pengelompokan jenis kesenian di Provinsi DIY ' 2RI '
L | | I- fTEEEEEEEAEsEEEEEEES I
Seni Seni Non ! Jenis Lain di 1
$C T T T T T T T T T T T T U pertunjukan | ' ' Pertunjukan : ' ' Luar Kategori : '
1 1 1 ] 1 1
1 Ll T
1 1 1 ! Tatal:1 Tatah Kayu " 1| Permainan Dolanan Keprajuritan :
= = = s Musik = = = = | Teater @ == === m| Tl == === Sastra Sungging \—,—‘ i Rakyat Anak Bregodo
1 1 | 1 Kerajinan Topeng e = = = = = = == == == === ==
0 . o . o e . e . ‘w K I'1t . .
‘Musik kIasik‘ CampursariH Karawitan ‘ ‘ Pantomim H Kethoprak ‘ Tari ‘ Angguk H Dance H Reog ‘ ] dari I.<esenian yang terdapat di DIY,' Me.skipun k.eduanya
Tradisional o Audiovisual tidak termasuk dalam kategori Seni Pertunjukan
‘ Qosidah H Cokekan ‘ ‘ Teater H Sendratari ‘ Dholalak H Poco-poco H Jathilan ‘ dan Seni Non Pertunjukan, namun keberadaan
1 i 1 Permainan Rakyat dan Dolanan Anak tidak dapat dihilangkan
Orkes ‘ Gadon ‘ ‘ Dagelan H Wayang ‘ Rodat || TariKreasi  Kuda dari kategori, karena keduanya termasuk kesenian daerah DIY.
Melayu Baru Lumping

Sumber : Laporan Akhir Database Bid. Kebudayaan, 2008

Tugas Akhir | Taman Permainan Anak Yogyakarta

Kesenian yang akan diwadahi dalam
Taman Permainan Anak Yogyakarta



POTENSI

OBJEK WISATA PERMAINAN ANAK DI DIY
Beberapa objek wisata permainan anak di DIY :

1. Museum Anak Kolong Tangga

2. Taman Pintar

3. Kampung Dolanan Anak

— TAMAN PINTAR

Lokasi : Jalan P. Senopati No. 3 Yogyakarta
Luas :12.000 m2

Tahun : 2006 Konsep : PENDIDIKAN & PERMAINAN

Materi dibagi menurut :
Kelompok usia :

- Tingkat Pra-sekolah

- Taman Kanak-kanak

- Sekolah Dasar

- Sekolah Menengah

Penekanan materi :

- Anjungan permainan

- Anjungan pengenalan

- Anjungan materi ilmu-ilmu dasar
- Anjungan penerapan IPTEK

Zonasi di Taman Pintar :
1. Playground
Zona penyambutan dan permainan, serta ruang publik pengunjung
2. Gedung Oval
Lantai 1: Zona pengenalan lingkungan dan eksebisi IPTEK
Lantai 2 : Zona pemaparan sejarah IPTEK
3. Gedung Kotak
Lantai 1: Zona sarana pendukung (exhibition hall, ruang AV, foodcourt)
Lantai 2 : Zona materi dasar dan penerapan IPTEK
4. Gedung PAUD
untuk PAUD (pra-sekolah sampai TK)
5. Gedung Memorabilia
Sejarah Kesultanan Yogyakarta, Sejarah Presiden RI, dsb

Taman Pintar sebagai taman bermain anak terbesar di Yogyakarta menjadi
—> acuan dalam mendesain taman bermain di Yogyakarta.

KAMPUNG DOLANAN ANAK

* 1EGEND

MUSEUM ANAK KOLONG TANGGA
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Lokasi : Dusun Pandes, Panggungharjo, Sewon, Bantul
Luas : 564,54 ha
Tahun:2008

Dusun Pandes, Panggungharjo dikenal masyarakat sebagai kampung
dolanan anak tradisional sejak jaman pemerintahan Sri Sultan HB VIII.
Beberapa warganya bermata pencaharian sebagai pembuat mainan
anak tradisional.

Menurut sejarah, dulunya Dusun Pandes bernama Dusun Sompoan
(berasal dari nama Nyai Sompo dari Kerajaan Majapahit). Kedatangan
Nyai Sompo di dusun Pandes lantas menyebarkan keterampilan
membuat permainan anak.

Tugas Akhir | Taman Permainan Anak Yogyakarta

Keistimewaan :

- menjadi satu-satunya kampung wisata yang masih melestarikan permainan
anak tradisional

- menjadi kampung yang setia menciptakan dolanan anak tradisional turun-
temurun

Lokasi : Dinas Kebudayaan Taman Budaya Yogyakarta
Jalan Sriwedani No. 1 Yogyakarta

Pendiri : Rudi Corens

Tahun : 2007

VISI & MISI:

- Mengumpulkan objek-objek yang berkaitan dengan mainan tradisional tempo
dulu, baik dari Indonesia dan luar negeri (jika memungkinkan)

- Melestarikan objek-objek kerajinan rakyat yang masih tersisa yang berhubungan
dengan mainan tradisional untuk menjaga tradisi supaya tetap hidup

KEGIATAN

Beberapa kegiatan Museum Anak Kolong Tangga antara lain :

1. Workshop di dalam ruangan (Indoor Workshop), seperti :
membuat boneka tradisional, membuat wayang kertas, dsb

2. Workshop dan aktivitas di luar ruangan, seperti:
bermain gobag sodor, benthik, belajar profesi (dokter, polisi, dsb)

3. Kunjungan ke Rumah Sakit (The Museum Comes to Visit You)

4. Perpustakaan Burung Biru

KOLEKSI
+ 900 macam koleksi permainan anak
80% koleksi pribadi Mr. Rudi Corens (pencetus Museum Anak Kolong Tangga)
*setiap 6 (enam) bulan sekali koleksi diputar

Museum Anak Kolong Tangga dengan berbagai koleksi permainan anak yang
dimilikinya menjadi referensi macam-macam permainan anak yang ada.
Dan karena keterbatasan lahan yang ada saat ini sehingga sangat mungkin
diadakan kolaborasi untuk mengisi kegiatan serta gallery dalam
Taman Permainan Anak.

Data jumlah anak di DIY

Data jumlah dan jenis
permainan anak di DIY

Data objek wisata
permainan anak di DIY

Tidak seimbang,
Kurang memadai

Kebutuhan taman bermain permainan anak jaman dahulu
untuk pelestarian kebudayaan daerah

TAMAN PERMAINAN ANAK
YOGYAKARTA




PROGRAMMING

KELOMPOK KEGIATAN Bermain & BESARAN RUANG
olah pikir
- —— Ruang Standar Jumlah Luas (m2)
— berr;;;irg;!ndglog - Lobby 2m2/org | 200 orang 400
aduketangkasan - ialerl / area'pam.er;m 10X20m 1 buah 200
Kegiatan - Area permainan indoor
Utama _____ - bermain & olah pikir
KEBUTUHAN RUANG - bas-basan sepur 2m2/org 2 orang 4
Belajar - Lobby - Ruang administrasi - dhakon 2m2/org 2 orang 4
. - macanan 2m2/org | 2orang 4
- Galeri [ area pameran - Ruang perawatan | | >m2 /o 5 oran
- Area permainan indoor - Ruang security br:r;;?:;nbemyanyi | dialog g & 4
- bermain & olah pikir - Ruang informasi i
- bermain & bernyanyi / dialog - Gudang FaunI::?rI;-;ublak suweng i 22 ; g:g :_-172?:'_% ;:
- bermain & adu ketangkasan - Ruang ME ]dh Kri am2/ g 3 g 16
- Area belajar indoor -KM /WC afhe: N 22 | g:g 2 . g:g o
— - Ruang kelas - Parkir motor E buk g e g -6 g -
= - Ruang workshop - Parkir mahi - b m2/org “oorg
; ‘ —— - - kubuk manuk 2m2/org | 2-6org 12
Kegiatan . . - Perpustakaan mini - )
Pendukung — Bioskop Mini - Bioskop mini - sliring gendhing 2m2/org @ 4-8org 16
Kesehatan — osKoP - bermain & adu ketangkasan
- Klinik Anak
i ‘ Tk Ar Mushols - dekepan 2m2/org | 2orang 4
Lain-lain - Foodcourt - dhukter 2m2/org | 2-7o0rg 14
~Toko Souvenir - jirak 2m2/org @ 2-8org 16
. - pathon 2m2/or 2 0ran 4
~Taman [ Public space - Arza belajar indoor ; ;
- Ruang kelas 2m2/org | 30orang 60
PENGELOMPOKAN RUA - Ruang workshop 2m2/org | 50o0rang 100
Administrasi Semi ) - Perpustakaan mini 23-46 m2 1buah 50
— Private | Crivate - Bioskop mini
Kegiatan - tempat duduk 0,5m2/org 50 orang 25
Service - panggung 5x10m 1buah 50
- Klinik Anak 9x10m 1 buah 90
: - Mushola 2m2/org | 30o0rang 60
Security - Foodcourt 362,6 m2 1 buah 400
- Toko Souvenir 8x9m 1buah 72
- Ruang administrasi 8x9m 1buah 72
ISSUE — - Ruang perawatan 8x9m 1 buah 72
Issue Pembahasan — - Ruang security 2,5X2m 4 buah 20
Humanissue Fungsional, psikologikal - Ruang informasi 6Xx3m 1buah 18
Environr.nental issue | Site, iklim, sumber daya, limbah | B Gudang 18 m2 1buah 20
Culturalissue Peraturan, undang-undang —
Technologicalissue | Material, sistem struktur, konstruksi, perencanaan, perancangan - Ruang ME 10x6m 1buah 60
Aestheticissue Bentuk, karakter ruang, citra ruang, makna — -KM [ WC 1,5X1m 4 buah 8
Safetyissue Struktural, bahaya api, kimia, radiasi - Mushola - Parkir motor >X1m 50 motor 100
- _llioli)dc'éourt . E— + sirkulasi 50% 50
- Toko Souvenir [ . ; .
- Parkir mobil 3X5m 10 mobil 150
DIAGRAM ALIR POLA KEGIATAN - Ruang administrasi [ + sirkulasi 50% 75
Kelompok Kegiatan User Pola Aktivitas i Ruang peraWatan e -Taman / Public space 50% x luas 1500
- Ruang security I 3810
- Ruang informasi
Pengunjung
Berkunjung (anak-anak, ‘ Datang | Lobby / Informasi | | Arena Bermain } I Pulang | - GUdang ]
= . - Ruang ME —
Lrouswe | -KM | WC Perkiraan Kebutuhan Luas Area +3.81om’
T - Parkir motor [ - merupakan acuan minimal, bukan keputusan final desain
o Bt cman [osterg || rumng kerp | oekers || pul | - Parkir mobil — - dimensi, luasan dapat membesar / mengecil sesuai kondisi lapangan
karyawan, dsb - Taman | Public space I

Tugas Akhir | Taman Permainan Anak Yogyakarta



PROGRAMMING

SKEMA HUBUNGAN ANTAR RUANG POLA HUBUNGAN RUANG
Parkir

R. Perawatan

Ruang ME Area
- Workshop Galeri [ Area pameran
i Area lain
Side entrance R Administras Toko ) (P >(ETamee >3 > T pamarany )
Souvenir netd
. Klinik Anak
Parkir R. Informasi - Arealain
Bioskop Datang Parkir Entrance Lobby Klinik Anak
mini Keluar
Entrance v Area Belajar
ndoor
R Foodcourt @ @ @ -
R. Security b |re.a Taman Craman ) ~Ckeluar)
elajar
' | Bermain & olah pikir
KM [WC
= Sy Indoor Perpustakaan @oﬁ Bermain & bernyanyi [ dialog
Bermain 8 - @ @@ —~ -
olah pikir : Mushola : - - @ Bermain & adu ketangkasan
R D - Bermain &
ermain 8 : P
adu ketangkasa m
bernyanyi / dialog : ir’) @?ran@ @ Gallery [ area pameran Cﬂj /ﬁ—D
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